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ANALISIS KEMAMPUAN GURU BAHASA INDONESIA DALAM MENGAPLIKASIKAN
KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR DI SLTP DAN SLTA KOTA SEMARANG

Ngatmini,Larasati, Agus Wismanto, dan Latif Anshori Kurniawan
Progdi PBSI, FPBS, UPGRIS
Jalan Sidodadi Timur No. 24-dr. Cipto Semarang, Kode Pos 50125
mimin_12juli@yahoo.co.id
HP. 08156516496

Abstrak

Uji Kompetensi Guru yang sejatinya dapat mengukur kompetensi guru, ternyata belum mampu
menjadi tolok ukur kualitas profesionalitas guru. Penelitian ini bertujuan mengungkap
kemampuan guru bahasa Indonesia dalam mengaplikasikan keterampilan dasar mengajar di
SLTP-SLTA Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
populasi penelitian berupa guru-guru bidang studi Bahasa Indonesia SLTP dan SLTA di kota
Semarang yang diambil melalui teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Teknik
pengumpulan data melalui rekaman guru mengajar dan dokumen berupa RPP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai kelulusan kemampuan guru Bahasa Indonesia jenjang SLTP dan
SLTA Kota Semarang dalam mengaplikasikan keterampilan dasar mengajar rata-rata adalah C
(cukup), sebanyak 59%. Secara rinci keterampilan tersebut dengan rentang nilai 1-5 meliputi
keterampilan mengelola kelas, 3,73, keterampilan menjelaskan 3,62, keterampilan bertanya
sebesar 3,56, keterampilan membimbing diskusi, 3,50, keterampilan mengadakan variasi 3,48,
keterampilan memberikan penguatan 3,18, keterampilan membuka pelajaran 2, 81, dan
keterampilan menutup pelajaran 2,31.

Kata kunci: keterampilan dasar mengajar, guru bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

LPTK sebagai pencetak calon guru harus membekali calon guru sesuai dengan perubahan
dan kebutuhan di lapangan. Sebagaimana pendapat Suwandi (2015: 1) pendidikan diharapkan
memiliki kesiapan dalam memberikan respon yang positif terhadap berbagai tuntutan kebutuhan
masyarakat. Untuk mengadakan perubahan terhadap “produsen” guru maka perlu ditinjau terlebih
dahulu guru-guru yang sudah mengajar di lapangan. Melalui hasil tersebut, digunakan sebagai
acuan untuk memperbaiki “pabrik” guru. Selain itu, kinerja guru dapat dilihat dari perwujudan
empat kompetensi guru, baik kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik,
maupun kompetensi profesional (Pasal 10 UU RI Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005).

Proses belajar mengajar merupakan bagian terpenting dalam pendidikan. Hal ini karena
pada proses ini terjadi interaksi, transfer informasi, dan terlaksana dengan tahapan dan perencanaan
yang jelas. Berhasil tidaknya pembelajaran bergantung pada pendidik dan peserta didik. Benarlah
pernyataan Aman (2010) bahwa hasil belajar sangat bergantung pada pendidik dan peserta didik.
Demikian pula, perubahan akan terjadi jika terjadi perubahan pada pendidik dan peserta didik.
Artinya, jika pendidik memiliki kompetensi yang berkualitas dalam pembelajaran, maka sangat
dimungkinkan akan terjadi perubahan positif pada diri peserta didik. Sesuai dengan tugas guru
sebagai pengajar, guru berkewajiban memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada anak didik
schingga anak didik menjadi manusia yang cerdas dan terampil.

Dalam pembelajaran, sesungguhnya guru mempraktikkan sejumlah keterampilan dasar
mengajar yang telah dipelajarinya. Ketika guru melakukan apersepsi berarti guru telah membuka
pelajaran, untuk menyampaikan materi pelajaran, maka guru menerapkan keterampilan dasar
mengajar menjelaskan, keterampilan bertanya, dan seterusnya. Keterampilan untuk memancing
siswa agar aktif sebagaimana dikatakan Wahyuniarti dalam penelitiannya sebagai tindak elisitasi.
Hasilnya berupa tindak bahasa dengan berbagai bentuk kalimat tanya. Oleh karena itu, kompetensi
guru dalam mengajar dapat diukur dari keahliannya dalam mempraktikkan sejumlah keterampilan
dasar mengajar tersebut.
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rata-rata adalah C (cukup), sebanyak 59%. Secara rinci keterampilan tersebut dengan rentang nilai
1- 5 meliputi keterampilan mengelola kelas. 3,73, keterampilan menjelaskan 3,62, keterampilan
bertanya sebesar 3,56, keterampilan membimbing diskusi, 3,50, keterampilan mengadakan variasi
3,48, keterampilan memberikan penguatan 3,18, keterampilan membuka pelajaran 2,81, dan
keterampilan menutup pelajaran 2,31. Berdasarkan temuan-temuan ini, Guru, guru hendaknya
lebih siap dan memberi kesempatan untuk diamati secara mendalam oleh calon guru agar memberi
bekal yang baik kepada generasi penerus calon guru. Dinas Pendidian Kota hendaknya lebih
intensif lagi dalam memberikan pelatihan peningkatan kompetensi guru, khususnya bahasa
Indonesia, serta intensif pula dalam melakukan evaluasi terhadap kompetensi guru.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2002. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Eggen, Paul dan Don Kauchak. 2012. Strategie and Models for Teacher: Teaching Content and Thinkin
Skill(Penerjemah: Satrio Wahono). Jakarta: Indeks.

Indiati, Intan dan Listyaning Sumardiyani. 2012. Reflektif Microteaching. Semarang: IKIP PGRI Press.

Moleong, Lexy J. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Ramaja Rosda Karya.

Morrison, D.M. & Mokashi K. & Cotter, K. 2006. Instructional Quality Indicators: Research
foundations. Cambrigde. Diambil pada tanggal 17 Maret 2006 dari www.co.nect.net.

Omobola Adedoyin Educational Foundations. 2010. “An Investigation of the Effects of Teachers’
Classroom Questions on the Achievements of Students in Mathematics: Case Study of
Botswana Community Junior Secondary Schools,University of Botswana”. European
Journal of Educational Studies 2 (3). ISSN 1946-6331.

Siswanto. 2010. “Tingkat Peguasaan Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Prodi. Pendidikan
Akuntansi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. VIIL. No. 2.

Sukirman, Dadang. Tt. Keterampilan Dasar Mengajar. Bandung: Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan, FIP, UPI.

Suwandi, Sarwiji. 2015. “Membangun Budaya Literasi Untuk Mengembangkan Profesionalisme Guru Dan
Dosen Bahasa Indonesia™. Seminar Nasional dan Launching ADOBSI, 25 April 2015.
Universitas Sebelas Maret.

PERTEMUAN ILMIAH BAHASA DAN SASTRA INDONESIA (PIBSI) XXXVIlI 649







